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ABSTRACT

Sri Rahayu Hastuti. 2012. The Correlation between Student Achievement in
Productive Subject and Experience of Industrial Working Practice with The
Work Readiness of Electronics at XII Grade Students of Audio Video
Technical Competency Skills at Agam Regency. Padang: Vocational and
Technical Education Graduate Program of State University of Padang.

This research backgrounded by its low total graduated students of Audio
Video Technical Competency Skills at Agam Regency. It was assumed because of
the problem above proceeded by some factors such as student achievement in
productive subject and students’ experience on Industrial Working Practice
(Prakerin). The purpose of this research was to find out the correlation between:
(@) student achievement in productive subject and Prakerin experience; (b)
prakerin experience and work readiness; (c) productive achievement and Prakerin
experience; (d) student achievement in productive subject and work readiness of
constant state; and (e) prakerin experience and work readiness on a constant state
of student achievement in productive subject.

This research was quantitative research on correlation. Population of the
research was the X1 grade students of Audio-Video Technical Competence Skills
who registered on July-December 2012 and it was totally 41 students. The sample
was selected by using total sampling technique. The instrument of this research
was questionnaire.

The result of this study found out that there was a significant and positive
correlation between: (a) student achievement in productive subject and Prakerin
experience; (b) prakerin experience and work readiness; (c) student achievement
in productive subject and Prakerin experience; (d) student achievement in
productive subject and work readiness of constant state; and (€) prakerin
experience and work readiness on a constant state of student achievement in
productive subject. It can be concluded that work readiness could be improved by
student achievement in productive subject and prakerin experience. It was implied
that both of activity and the program should have to be designed to improve
students’work readiness of electronics after they finish their study at SMK at
Agam Regency.



ABSTRAK

Sri Rahayu Hastuti. 2012. Hubungan Hasil Belajar Produktif dan
Pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan Kesiapan Kerja di
Bidang Elektronika Siswa SMK Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video di Kabupaten Agam. Padang: Program Magister Pendidikan
Teknologi dan Keguruan Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya jumlah lulusan Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video yang bekerja di bidang elektronika di Kabupaten
Agam. Keadaan ini diperkirakan disebabkan oleh beberapa faktor seperti hasil
belgjar produktif dan pengalaman Prakerin siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji apakah terdapat hubungan antara: (a) hasil belgjar produktif dengan
kesiapan kerja; (b) pengalaman Prakerin dengan kesiapan kerja; (c) hasil belgar
produktif dan pengaaman Prakerin dengan kesigpan kerja; (d) hasil belgar
produktif dengan kesigpan kerja apabila variabel pengalaman Prakerin dalam
keadaan konstan; dan (e) pengalaman Prakerin dengan kesiapan kerja apabila
variabel hasil belgjar produktif dalam keadaan konstan.

Penelitian ini adalah penelitian korelasional. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK di Kabupaten
Agam yang terdaftar di semester Juni-Juli 2012 yang berjumlah 41 orang. Sampel
diambil menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antaras (@) hasil belgar produktif dengan kesigpan kerja; (b)
pengalaman Prakerin dengan kesigpan kerja; (c) hasil belgar produktif dan
pengalaman Prakerin dengan kesiapan kerja; (d) hasil belgjar produktif dengan
kesiapan kerja apabila variabel pengalaman Prakerin dalam keadaan konstan; dan
(e) pengdaman Prakerin dengan kesiapan kerja apabila variabel hasil belgar
produktif dalam keadaan konstan. Kesimpulan penelitian ini adalah kesiapan kerja
dapat ditigkatkan melalui hasil belgar produktif dan pengalaman Prakerin.
Penelitian ini secara tidak langsung menyatakan bahwa aktifitas dan program
harus dirancang untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa di bidang elektronika
setelah menyelesaikan studinyadi SMK di kabupaten Agam.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang ditandai dengan persaingan mutu, menuntut semua
pihak dalam berbagai bidang dan sektor pembangunan untuk senantiasa
meningkatkan kompetensinya. Kualitas sumber daya manusia memiliki
peranan strategis dalam memenuhi tuntutan pembangunan bangsa di berbagai
bidang, berhubungan erat dengan kemaguan dan kemakmuran suatu bangsa.
Untuk menjadikan SDM yang berkualitas berawa dari bidang pendidikan
terutama hasil lulusannya harus mampu dapat bersaing dengan bangsalain.

Jenis pendidikan yang dibutuhkan untuk situasi seperti sekarang adalah
pendidikan yang dapat membekali peserta didik, melalui kemampuan aplikatif
yang dikemudian hari bisa dirasakan dalam lingkungan masyarakat. Salah satu
lembaga pendidikan yang bertujuan mencetak para siswanya agar memiliki
keterampilan dan keahlian yang mandiri adalah Sekolah Menengah Keuruan
(SMK). Sekolah Menengah Keuruan yang merupakan salah satu wahana
pendidikan formal, mempunyal tujuan mempersiapkan para siswanya untuk
menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang mempunyai pengetahuan,
ketrampilan, keahlian dan akhirnya mempunyai kesigpan kerja setelah
menamatkan pendidikannya.

Cahoun & Finch (1982:2) menyebutkan bahwa definisi pendidikan
kejuruan menurut The United Congress adal ah:

Vocational education as organized educational programs which are
directly related to the preparation of individuals for paid or unpaid



employment, or for additional preparation for a career require other
than a baccal aureate of advanced degree.

Definisi di atas memberikan pengertian bahwa pendidikan keguruan adalah
suatu program pendidikan yang menyiapkan peserta didik menjadi tenaga kerja
profesional maupun untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal
15 disebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Pendidikan kejuruan merupakan penggabungan antara teori dan praktik
secara seimbang dengan orientasi pada kesigpan kerja lulusannya. Kurikulum
dalam pendidikan kejuruan, terkonsentrasi pada sistem pembelgaran keahlian
(apprenticeship of learning) pada kejuruan-kejuruan khusus (specific trades).
Kelebihan pendidikan kejuruan diantaranya adalah peserta didik secara
langsung dapat mengembangkan keahliannya disesuaikan dengan kebutuhan
lapangan atau bidang tugas yang akan dihadapinya.

M enyiapkan tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan DUDI menjadi pusat
perhatian pendidikan kejuruan. Untuk itu, pemerintah telah menerapkan konsep
link and match dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan. Perubahan dari
pendidikan berbasis sekolah, kependidikan berbasis ganda sesuai dengan
kebijakan link and match, mengharapkan supaya program pendidikan kejuruan
itu dilaksanakan di dua tempat. Sebagian program pendidikan dilaksanakan di
sekolah, yaitu teori dan praktik dasar kejuruan. Sebagian lainnya dilaksanakan
di dunia kerja, yaitu keterampilan produktif yang diperoleh melalui prinsip

learning by doing.



Joseph (2008: 64) menyebutkan, “Work-based learning is much more
than the familiar experiential learning, which consist of adding a layer of
simulated experience to conceptual knowledge”. Pembelgjaran berbasis kerja
lebih dekat kepada pengalaman belgar yang berisi tambahan contoh-contoh
pengalaman menjadi pengetahuan konseptual. ““In work-based learning, theory
may be acquired in concert with practice”. Di dalam pembelagaran berbasis
kerja, teori kemungkinan dapat diperoleh pada saat praktik.

Salah satu inovas pendidikan teknologi kejuruan di Indonesia adalah
perubahan dari pendekatan supply driven ke demand driven. Wardiman
(1998:70), mengemukakan: “pengertian demand driven, mengharapkan justru
pihak dunia usaha, dunia industri, dan dunia kerja yang seharusnya lebih
berperan menentukan, mendorong, dan menggerakkan pendidikan kejuruan,
karena mereka adalah pihak yang lebih berkepentingan dari sudut kebutuhan
tenaga kerja”.

Pasal 7 Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 29 tahun 1990 menyatakan
bahwa SMK menyelenggarakan program pendidikan yang disesuaikan dengan
jenis-jenis lapangan kerja. Sesuai dengan yang tertera dalam Kurikulum SMK
1994, siswa diharapkan memiliki keterampilan yang bersifat produktif sesuai
dengan kebutuhan dunia kerja.

Memiliki kesiapan kerja merupakan nilai lebih bagi tenaga kerja, karena
tenaga kerja yang telah siap kerja akan lebih siap menghadapi segala
permasalahan yang timbul dalam pekerjaannya. Pencari tenaga kerja akan

mengutamakan calon tenaga kerja yang siap kerja, karena hal itu merupakan



investasi yang besar. Tenaga kerja yang siap pakai biasanya mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang tinggi yang berguna agar calon tenaga kerja
mampu mengikuti setiap kemajuan dari pengetahuan dan tidak ketinggalan
informasi tentang perkembangan teknologi yang setiap hari terus berganti.
Disamping itu tenaga kerja yang siap pakai juga mempunyai kemandirian yang
tinggi pula. Tanpa memiliki pengetahuan, pengalaman dan kemandirian yang
tinggi, akan sangat sulit bagi calon tenaga kerja untuk dapat bersaing dengan
calon tenaga kerja yang lain dalam mencari lapangan pekerjaan, apalagi dunia
kerja sekarang ini. Peningkatan kemandirian, pengetahuan, dan pengalaman
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan Praktik Kerja
Industri yang merupakan bagian kurikulum SMK.

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri secara tidak langsung akan
memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja. Pengalaman yang
diperoleh pada saat melaksanakan praktik industri, selain mempelgari
bagaimana cara mendapatkan pekerjaan, juga belgar bagaimana memiliki
pekerjaan yang relevan dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa
tersebut. Pengalaman dalam hal ini adalah pengalaman yang didapat setelah
melaksanakan Praktik Kerja Industri, pengalaman kerja inilah yang akan
menentukan kesiapan siswa untuk bekerja, karena di industri, siswa digjarkan
untuk bekerja sesuai dengan kemampuannya.

SMK Negeri maupun Swasta yang berada di Kabupaten Agam juga
melaksanakan Praktik Kerja Industri sesuai dengan program dari pemerintah.

Praktik Kerja Industri dilaksanakan selama tiga bulan berturut-turut, akan



tetapi waktu pelaksanaan Praktik Kerja Industri di seluruh SMK yang berada di
Kabupaten Agam tidaklah serentak, disebabkan oleh beberapa pertimbangan
diantaranya keterbatasan tempat Praktik Kerja Industri.

Pelaksanaan Praktik Kerja Industri tiap tahunnya menerjunkan seluruh
kompetensi keahlian yang terdapat di tiap-tiagp SMK yang berada di Kabupaten
Agam. Kompensi Keahlian tersebut diantaranya adalah Teknik Audio Video,
Teknik Instalasi Tenaga Listrik, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Mesin
Produksi, Teknik Kendaraan Ringan, Teknik Gambar Bangunan, Teknik
Konstruksi Bangunan, Teknik Konstruksi Kayu dan Multimedia.

Dari beberapa Sekolah Menengah Kejuruan kelompok teknologi dan
rekayasa di Kabupaten Agam, yang memiliki kompetensi keahlian Teknik
Audio Video hanya di SMK N 1 Tanjung Raya dan SMK N 1 Palembayan.
Sekolah Menengah Kejuruan kelompok teknologi dan rekayasa lainnya belum
memiliki kompetensi keahlian Teknik Audio Video.

Kompetens dasar kejuruan yang ada pada semua kompetensi keahlian
tersebut memiliki beban yang masing-masing harus menyiapkan tenaga yang
sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja. Semua kompetensi keahlian tersebut
memiliki misi yang samatetapi profesi lulusan berbeda.

Pihak sekolah ikut serta dalam menentukan tempat Praktik Kerja
Industri siswa. Akan tetapi, terkadang terjadi ketidakcocokan tempat yang telah
diatur oleh sekolah sehingga mengakibatkan kurangnya pengalaman siswa

setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri.



Urgensi aspek-aspek kompetensi lulusan SMK yang dibutuhkan di
dunia industri di bidang elektronika yang diwujudkan dalam Praktik Kerja
Industri sangat berhubungan dengan mata diklat produktif yaitu Menerapkan
Dasar-dasar Kelistrikan, Menerapkan Dasar-dasar Elektronika, Menerapkan
Dasar-dasar Teknik Digital, Menerapkan Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3), Memahami Sifat Dasar Sinyal Audio, Melakukan Instalasi Sound Sistem,
Memahami Prinsip Pembuatan Master, Membuat Rekaman Audio di Studio,
Memperbaiki Radio Penerima, Memperbaiki Compact Cassete Recorder,
Memperbaiki CD Player, Menjelaskan Dasar-dasar Sinyal Video, Memperbaiki
Sistem Penerima Televisi, Memperbaiki Alat Reproduksi Sinyal Audio Video
Compact Cassete, Memperbaiki Alat Reproduksi Sinyal Audio Video CD,
Melakukan Konversi Cassete ke CD, Melakukan Instal Home Thester,
Melakukan Instal Video Game, Mempersiapkan Dokumentasi Video, Membuat
Dokumentasi Video, Melakukan Instal Sistem Audio Video CCTV, Melakukan
Instal Peralatan Audio Video Mobil yang diharapkan dapat membantu peserta
didik siap kerja. Penguasaan mata diklat tersebut diperoleh siswa dalam hasil
belgjar produktif yang tercermin dalam nilai rapor.

Bervariasinya mata diklat yang dipelgari di Kompetens Keahlian
Teknik Audio Video telah membuat siswa memiliki kemampuan multiskill
yang menyebabkan siswa bisa bekerja diberbagai sektor di bidang elektronika.
Tetapi profess kelulusan sebagian besar belum sesua dengan bidang

e ektronika



Berdasarkan pra-survey yang dilaksanakan pada tanggal 23 november
2011 di sekolah sendiri yaitu di SMK Negeri 1 Tanjung Raya, menunjukkan
pelaksanaan Praktik Kerja Industri di kompetensi keahlian Teknik Audio
Video SMK Negeri 1 Tanjung Raya masih terdapat beberapa masalah. Masalah
umum yang terjadi ketika siswa melaksanakan Praktik Kerja Industri yaitu
siswa hanya membantu saat melakukan perbaikan. Siswa bukan membantu
dalam perbaikan tetapi hanya sebagai pembantu mengambilkan aat yang
dibutuhkan teknisi. Dengan pekerjaan seperti di atas, siswatidak dapat terlibat
langsung dalam mengetahui kerusakan pesawat elektronika dan bagaimana
proses perbaikan yang seharusnya sesuai prosedur kerja. Hal seperti ini yang
membuat skill siswa tidak berkembang dan tidak mendapatkan pengalaman
yang seharusnya didapat setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri.

Siswa dalam melaksanakan Praktik Kerja Industri terkadang tidak
bersungguh-sungguh dan kurang disiplin. Berdasarkan laporan dari guru
pembimbing Praktik Kerja Industri menyebutkan bahwa di beberapa tempat
Praktik Kerja Industri pihak industri melaporkan bahwa siswa sering tidak
masuk dan tidak nampak kesungguhan siswa dalam ha belgjar pengetahuan
baru di dunia industri. Dengan kata lain, pihak industri menyimpulkan tidak
semua siswa siap untuk bekerja sesuai dengan tuntutan duniaindustri.

Keadaan sistem pendidikan yang ada saat ini masih menekankan
fungsinya sebagai pemasok tenaga kerja terdidik dari pada sebagai penghasil
tenaga penggerak pembangunan (driving force). Tenaga kerja yang dihasilkan

belum mampu melakukan pembaharuan dan penciptaan gagasan baru dalam



rangka menciptakan dan memperluas lapangan kerja. Lulusan pendidikan kita
lebih cenderung meminta pekerjaan (job seeker) daripada berinisiatif
menciptakan pekerjaan atau kegiatan baru (job creator).

Daam konteks perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat Indonesia dewasa ini, lembaga pendidikan dituntut untuk
menunjukkan peran dan kemampuannya sebagai institus yang mampu
"memasok” sumber daya manusia untuk kebutuhan masyarakat. Fenomena
yang berkembang atau bahkan tuduhan yang dialamatkan kepada lembaga
pendidikan dewasa ini adalah kurang mampunya lembaga pendidikan
menyiapkan sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh masyarakat, dalam
hal ini pasar kerja terutama dunia industri. Ketidakmampuan ini dikandung
pengertian tidak adanya kesesuaian qualifikasi antara output pendidikan
dengan realitas tuntutan duniaindustri yang sangat maju dengan pesatnya.

Fakta di lapangan saat ini mengindikasikan bahwa penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan kejuruan berjalan dengan programnya sendiri, di sisi
lain dunia kerja/industri dan asosiasi profesi sering mengeluh bahwa kualitas
tenaga (lulusan) belum memenuhi tuntutan keahlian (kompetensi) yang
diharapkan. Gejala “mismatch” antara lembaga pendidikan dan pelatihan
kegiuruan dengan dunia usaha/industri, pada akhirnya melahirkan lulusan
“underqualified”. Keadaan seperti ini sudah cukup lama terjadi, bahkan sampai
saat ini.

Berdasarkan observasi awa di kompetensi keahlian Teknik Audio

Video di Kabupaten Agam yaitu di SMK Negeri 1 Tanjung Raya dan di SMK



Negeri 1 Palembayan didapati jumlah lulusan Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video masih banyak yang belum memiliki kesiapan kerja di bidang
elektronika yaitu sebesar 88,21% dan hanya 11,79% lulusan Kompetens
Keahlian Teknik Audio Video yang bekerja di bidang elektronika. Rata-rata
per tahun lulusan yang bekerja di bidang elektronika didapati hanya 9,68%
hingga 18,18%. Kebanyakan dari lulusan tersebut setelah selesa
menyelesaikan sekolahnya, masih kebingungan dalam mencari |apangan
pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang diperolehnya, seperti yang
terlihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Lulusan SMK Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di Kabupaten Agam

Jumlah Lulusan Jumlah Lulusan
Kompetensi Keahlian Kompetensi Keahlian
Teknik Audio Video Teknik Audio Video yang
Bekerja
No | Tahun Tod | i Bidang Elekionika | To@ | %
SMK N 1 SMK N 1 SMK N 1 SMK N 1
Tanjung | Palembayan Tanjung Palembayan
Raya Raya
1 2007 - 11 11 - 2 2 18,18
2 2008 35 16 51 4 3 7 13,72
3 2009 32 18 50 2 3 5 10,00
4 2010 32 23 55 3 4 7 12,73
5 2011 32 30 62 4 2 6 9,68
Jumlah 131 98 229 13 14 27 11,79

Sumber: Kesiswaan SMK Negeri 1 Tanjung Raya dan
kesiswaan SMK Negeri 1 Palembayan

Kenyataan ini menunjukkan bahwa serapan lulusasn SMK Kompetens
Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam belum optimal.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa masih ada lulusan SMK
Kompetenss Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam memiliki
keterampilan yang belum sesua dengan kebutuhan pasar kerja atau sering

dikeluhkan bahwa lulusan SMK Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di
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Kabupaten Agam tidak siap pakai. Masalah ini muncul akibat dari adanya
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan di dunia usaha
atau industri dengan pengetahuan yang dimiliki oleh lulusan SMK Kompetensi
Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam.

Pemerintah, dalam hal ini Depdikbud telah mengeluarkan Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 29 tahun 1990 tentang pendidikan menengah kejuruan.
Sesual dengan tujuan pendidikan kejuruan yang tertuang pada pasal 3 ayat 2
yang menyatakan, bahwa SMK' bertujuan untuk: (1) menyiapkan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesiona, (2)
menyiapkan siswa agar mampu memilih Kkarir, mampu berkompetisi dan
mampu mengembangkan diri, (3) menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah
untuk mengisi kebutuhan dunia usaha/industri pada saat ini ataupun masa yang
akan datang, dan (4) menyiapkan tamatan agar menjadi warga negara yang
produktif, adaptif dan kreatif.

Berdasarkan fenomena di atas serta untuk dapat mewujudkan tujuan
SMK ' berdasarkan Pemerintah (PP) Nomor 29 tahun 1990, maka peneliti
tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang bagaimanakah hubungan hasil
belgjar produktif dan pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin) dengan
kesigpan kerja di bidang elektronika siswa SMK kelas XII Kompetens
Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam. Pemilihan variabel tersebut
merupakan indikator yang penting untuk dapat digunakan sebagai alat ukur

guna menentukan kesigpan kerja siswa SMK kelas XIlI Kompetensi Keahlian
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Teknik Video Audio di bidang elektronika di Kabupaten Agam untuk terjun ke
dunia kerja dan industri.
. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan dapat
diidentifikas faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa di bidang
elektronika diantaranya:

1. Kurangnya pengalaman siswa untuk menambah kesigpan dalam bekerja
setelah melaksanakan Praktik Kerja Industri antara lain disebabkan oleh
ketidakcocokan tempat Praktik Kerja Industri, kurangnya rasa percaya pihak
industri kepada siswa dan kurangnya kesungguhan dan disiplin siswa dalam
mel aksanakan Praktik Kerja Industri.

2. Kurangnya kesesuaian keterampilan yang dimiliki lulusan Kompetens
Keahlian Teknik Audio Video untuk siap bekerja sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja.

3. Kurangnya kemampuan lembaga pendidikan menyiapkan sumber daya
manusia yang dibutuhkan oleh masyarakat, dalam hal ini pasar kerja
terutama duniaindustri.

4. Kurang sgjaannya program pendidikan dan program pelatihan kejuruan.

5. Tidak adanya kesesuaian qualifikas antara output pendidikan dengan
realitas tuntutan duniaindustri yang sangat maju dengan pesatnya.

. Pembatasan M asalah
Hasil belgjar produktif merupakan nilai-nilai belgar yang diperoleh

siswa di bidang keahliannya masing-masing yang akan membantu
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meningkatkan kompetensi. Nolker (1983:119) menyatakan bahwa melalui
penghayatan dalam program Praktik Kerja Industri, siswa akan memperoleh
pengalaman bernilai yang akan berpengaruh secara positif terhadap motivasi
belgjar. Pada akhirnya akan membantu meningkatkan kompetensi sesuai
bidang keahliannya, sehingga terwujudlah siswa SMK yang memiliki kesiapan
kerjadi bidangnya.

Dari beberapa variabel yang terdapat pada identifikasi masalah di atas,
maka peneliti membatasi penelitian ini pada variabel yang peneliti anggap
lebih dominan untuk mempersigpkan sisva SMK kelas XII Kompetens
Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam yaitu variabel hasil belagjar

produktif dan pengalaman Praktik Kerja Industri (Prakerin).

.Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah, maka peneliti merumuskan penelitian ini dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belgar produktif
dengan kesigpan kerja di bidang elektronika siswa SMK kelas Xl
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman Praktik Kerja
Industri dengan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa SMK kelas X1
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belgjar produktif dan

pengalaman Praktik Kerja Industri dengan kesigpan kerja di bidang
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elektronika siswa SMK kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di Kabupaten Agam?

4. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belgjar produktif
dengan kesigpan kerja di bidang elektronika siswa SMK kelas XIlI
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam apabila
variabel pengalaman Praktik Kerja Industri dalam keadaan konstan?

5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pengalaman Praktik Kerja
Industri dengan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa SMK kelas X1
Kompetens: Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam apabila
variabel pengalaman dalam keadaan konstan?

E. Tujuan Pendlitian
Daam penelitian ini tujuan yang ingin dicapa adalah untuk
mengungkapkan seberapa besar :

1. Hubungan antara hasil belgjar produktif dengan kesigpan kerja di bidang
elektronika pada siswa kelas X11 Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video
di Kabupaten Agam.

2. Hubungan antara pengalaman Praktik Kerja Industri dengan kesiapan kerja
di bidang elektronika pada siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video di Kabupaten Agam.

3. Hubungan antara hasil belgar produktif dan pengalaman Praktik Kerja
Industri secara bersama-sama dengan kesiapan kerja di bidang elektronika
siswa kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten

Agam.
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4. Hubungan antara hasil belgar produktif dengan kesigpan kerja di bidang
elektronika siswa SMK kelas Xl Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di Kabupaten Agam apabila variabel pengalaman Praktik Kerja
Industri dalam keadaan konstan.

5. Hubungan antara pengalaman Praktik Kerja Industri dengan kesiapan kerja
di bidang elektronika siswa SMK kelas XI1 Kompetensi Keahlian Teknik
Audio Video di Kabupaten Agam apabila variabel pengalaman dalam
keadaan konstan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan
kegunaan dari berbagai pihak, yakni:

1. Manfaat Teoritis

Bagi para pendliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai

literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah dan guru pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan pertimbangan terhadap masalah-masdah yang dapat
mempengaruhi  kesigpan kerja siswa di bidang elektronika saat
melaksanakan kegiatan belgar mengajar, praktik kejuruan, Praktik Kerja
Industri, dan lain sebagainya.

b. Bagi siswa penelitian ini dapat memberi masukan tentang pentingnya
pengetahuan keuruan dan pengalaman Praktik Kerja Industri dalam

mempersigpkan diri siswa untuk bekerja di bidang elektronika serta dapat
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memberikan informas yang jelas kepada pihak sekolah dan pembaca
tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya.

. Bagi peneliti sendiri untuk menambah wawasan pengetahuan dan
pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan dengan hasil belgjar
produktif dan pengalaman Praktik Kerja Industri serta usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kesigpan kerja siswa di bidang

elektronika.



BABV

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan:

Pertama, ada hubungan yang positif dan signifikan hasil belgar
produktif dengan kesigpan kerja di bidang elektronika siswa SMK Kelas XlI
Kompetenss Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam dengan
koefisien korelas sebesar 0,648 menunjukkan bahwa korelasinya kuat
(Davies, 1971). Sumbangan efektif sebesar 23,52% dan sumbangan relatif
sebesar 45,76%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi hasil belgjar produktif
maka kesiapan kerjadi bidang elektronika siswa cenderung meningkat. Untuk
tingkat pencapaian responden untuk variabel hasil belgjar produktif ini adalah
sebesar 79,36% menunjukkan tingkat pencapaiannya cukup (Nana Sudjana,
20009).

Kedua, ada hubungan yang positif dan signifikan pengalaman Praktik
Kerja Industri dengan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa SMK Kelas
X1l Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam dengan
koefisien korelas sebesar 0,666 menunjukkan bahwa korelasinya kuat
(Davies, 1971). Sumbangan efektif sebesar 27,90% dan sumbangan relatif
sebesar 54,28%. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengalaman Praktik
Kerja Industri maka kesiapan kerja di bidang elektronika siswa cenderung

baik. Untuk tingkat pencapaian responden untuk variabel pengalaman Praktik
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Kerja Industri ini adalah sebesar 76,91% menunjukkan tingkat pencapaiannya
cukup (Nana Sudjana, 2009).

Ketiga, ada hubungan yang positif dan signifikan hasil belgar
produktif dan pengalaman Praktik Kerja Industri dengan kesiapan kerja di
bidang elektronika siswa SMK Kelas X1 Kompetensi Keahlian Teknik Audio
Video di Kabupaten Agam dengan koefisien korelas sebesar 0,717
menunjukkan bahwa korelasinya sangat kuat (Davies, 1971). Sumbangan
efektif sebesar 51,42% dan sumbangan relatif sebesar 100%. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi hasil belgar produktif dan semakin banyak
pengalaman Praktik Kerja Industri maka kesiapan kerja di bidang elektronika
siswa cenderung meningkat dan baik. Untuk tingkat pencapaian responden
untuk variabel kesiapan kerja di bidang elektronika adalah sebesar 73,34%
menunjukkan tingkat pencapai annya cukup (Nana Sudjana, 2009).

Keempat, ada hubungan yang positif dan signifikan hasil belgar
produktif dengan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa SMK Kelas XI|
Kompetenss Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam dengan
membuat variabel pengalaman Praktik Kerja Industri tetap dengan koefisien
korelasi sebesar 0,358 menunjukkan bahwa korelasinya sedang (Davies,
1971). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi hasil belgar produktif maka
kesigpan kerja di bidang elektronika siswa juga cenderung meningkat
meskipun pengalaman Praktik Kerja Industrinya diabaikan.

Kelima, ada hubungan yang positif dan signifikan pengalaman Praktik

Kerja Industri dengan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa SMK Kelas
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X1l Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video di Kabupaten Agam dengan
membuat variabel hasil belgar produktif tetap dengan koefisien korelasi
sebesar 0,404 menunjukkan bahwa korelasinya sedang (Davies, 1971). Hal
ini berarti bahwa semakin banyak pengalaman Praktik Kerja Industri maka
kesigpan kerja di bidang elektronika siswa juga cenderung meningkat
meskipun hasil belgjar produktifnya diabaikan.
. Implikas

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam pendlitian ini,
hasilnya menunjukkan bahwa hasil belgjar produktif dan pengalaman Praktik
Kerja Industri mempunyai peran dalam meningkatkan kesiapan kerja di
bidang elektronika siswa. Dalam rangka meningkatkan kesiagpan kerja di
bidang elektronika siswa dapat dilakukan dengan jalan meningkatkan mutu
proses belgjar mengajar mata pelgjaran produktif, karena tidak semua mata
pelgjaran bisa meningkatkan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa.
Peningkatan mutu mata pelgjaran perlu diperhatikan faktor-faktor apa saja
yang berhubungan dengan kesiapan kerja di bidang elektronika tersebut. Pada
penelitian ini ada dua variabel yang berhubungan dengan kesiapan kerja di
bidang elektronika, yaitu hasil belgjar produktif dan pengalaman Praktik
Kerja Industri. Dengan memberikan perlakuan yang lebih baik dan bermutu
pada faktor-faktor tersebut, dengan sendirinya kesigpan kerja di bidang
elektronika siswa akan meningkat.

Hasil belgar produktif merupakan nilai yang diperoleh siswa

berdasarkan atas kemampuan yang didapatnya dalam mengikuti proses
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pembelgjaran teori dan praktek sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Guru
memberikan penilaian disaat siswa mengerjakan tugasnya didalam kelas dan
proses pel aksanaan praktek tersebutlah yang kemudian yang akan dinilai.

Guru diharapkan dapat memberikan semangat dan dorongan kepada
siswa untuk dapat bekerja kreatif. Kemudian memberikan pengakuan dan
penghargaan atas usaha serta hasil kerja keras siswa dalam mencapai tujuan
belgjar. Hal ini dapat lebih meningkatkan perubahan perilaku, usaha dan
memotivasi siswa lainnya untuk meningkatkan hasil belgjarnya. Hasil belgjar
produktif juga dapat ditingkatkan oleh guru dengan menciptakan iklim belgjar
yang menyenangkan. Dengan suasana seperti ini siswa tidak merasa letih
yang mengakibatkan mereka dapat belgjar dengan aktif dan timbul kesiapan
kerjadi bidang elektronika.

Cara lainnya yang dapat dilakukan guru agar hasil belgar produktif
siswa tercapal baik yaitu dengan model pengagaran. Hal ini dapat melatih
perilaku belgjar siswa, sebab hasil belgjar tidak akan tercapai baik jika tidak
didukung oleh profesionalisme guru. Oleh karenaitu strategi belgjar mengajar
harus dirancang dengan sebaik-baiknya. Selanjutnya guru juga dapat
memberikan bimbingan dan melaksanakan monitoring yang intensif terhadap
aktivitas kerja siswa selama praktikum berlangsung.

Pengalaman Praktik Kerja Industri merupakan fungsi penting untuk
daam rangka menyigpkan siswa untuk dapat bekerja sesuai dengan
kompetensi keahliannya. Guru dan civitas sekolah dalam hal ini sangat

berperan sekali menentukan banyak atau sedikitnya pengalaman yang akan
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diperoleh siswa selama mengikuti Praktik Kerja Industri yaitu dalam hal

membantu mencarikan tempat Prakerin yang sesuai dengan Kompetens

K eahlian masing-masing siswa tersebut.

Praktik Kerja Industri merupakan upaya untuk memperkenalkan lebih
dini dunia kerja kepada peserta didik sebagai bagian pengalaman kerjanya.
Diharapkan melalui program Praktik Kerja Industri siswa mengenal tentang
jenis pekerjaan yang ada di lapangan, sikap dan etos kerja, disiplin kerja, dan
jenis pekerjaan yang ada di industri. Sehingga siswa bisa memahami
perbedaan antara belgjar di sekolah dengan kenyataan yang ada di dunia
kerja/industri melalui pembelgjaran di industri.

. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diungkapkan di atas dapat
diberikan beberapa saran antaralain:

1. Kepada Kepala Sekolah dan satuan pendidikan agar bersama-sama
memberikan yang terbaik untuk siswa khususnya serta membina
kerjasama yang baik dengan pihak industri seluas-luasnya. Dengan
adanya kerjasama yang baik dengan pihak sekolah sehingga dapat
dijadikan modal dasar siswa untuk mempersiapkan dirinya untuk bekerja
setelah lulus dari sekolah nantinya sesuai dengan kompetens
keahliannya. Selain itu pihak sekolah menyiapkan sarana dan prasarana
di sekolah sesuai dengan SOP.

2. Bagi guru, guna meningkatkan hasil belgjar produktif siswa kompetensi

keahlian teknik audio video haruslah meningkatkan faktor-faktor yang
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dapat mempengaruhi hasil belgjar produktif siswa seperti meningkatkan
kemampuan profesionalisme guru, sarana dan prasarana praktik
sehingga dapat memotivasi siswa untuk belgjar dan pada akhirnya
meningkatkan hasil belgjar produktif siswa. Guru juga perlu
membiasakan siswa memakai pakaian dan peralatan praktikum dengan
benar guna meningkatkan kompetensi siswa dan menjaga kesehatan
siswa, disamping itu dapat melatih siswa membiasakan disiplin.

Bagi industri, guna meningkatkan pengalaman Praktik Kerja Industri
para siswa praktikan, hendaknya industri benar-benar membantu dan
membimbing dengan serius para siswa yang sedang melaksanakan
praktik di industri tersebut sehingga para siswa sudah mengenal dunia
kerja dan mereka juga sudah siap terjun langsung di dunia kerja. Pihak
industry hendaknya juga dapat memberikan teguran kepada siswa apabila
mereka melakukan kesalahan dan memberikan pujian apabila mereka
telah melakukan pekerjaan dengan baik.

Kepada siswa untuk lebih giat mempelgari pelgaran dan mencari
informasi yang berkaitan dengan bidang elektronika baik di sekolah
maupun di rumah baik yang bersumber dari perpustakaan maupun dari
internet. Untuk lebih fokus dalam melakukan setiap pekerjaan dan
selalulah menjaga peralatan kerja pada kondis yang baik meskipun
peralatan tersebut bukanlah peraatan pribadi. Biasakanlah dalam bekerja
secara bersama-sama sehingga terbentuk pribadi yang mampu

bekerjasama dan dapat menyesuaikan diri dimana pun nantinya bekerja.
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Siapkanlah fisik dengan cara mengkonsumsi makanan yang bergizi dan
berolahraga secara teratur sehingga nantinya dapat melakukan pekerjaan
dengan baik dan juga siapkanlah mental untuk bekerjajauh dari keluarga
dengan cara mengingat tujuan mencari pekerjaan itu sendiri adalah untuk
menyenangkan keluarga.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengungkapkan faktor-faktor
yang ikut menentukan kesiapan kerja di bidang elektronika siswa. Hasil
penelitian ini juga dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk
para peneliti lainnya dalam rangka untuk meneliti faktor-faktor lain yang

belum sempat diteliti dalam penelitian ini.
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